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BAB II

KONSEP  KETELADANAN GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 

A. Pengertian Guru

Kata guru berasal dalam bahasa Indonesia yang berarti orang yang mengajar. Dalam bahasa Inggris, dijumpai kata teacher yang berarti pengajar. Dalam bahasa Arab istilah yang mengacu kepada pengertian guru lebih banyak lagi seperti al-alim (jamaknya ulama) atau al-mu’allim, yang berarti orang yang mengetahui dan banyak digunakan para ulama atau ahli pendidikan untuk menunjuk pada hati guru. Selain itu ada pula sebagian ulama yang menggunakan istilah al-mudarris untuk arti orang yang mengajar atau orang yang memberi pelajaran. 

Selain itu terdapat pula istilah ustadz untuk menunjuk kepada arti guru yang khusus mengajar bidang pengetahuan agama Islam. Jadi, guru yang dimaksud disini ialah pendidik yang memberikan pelajaran kepada murid, biasanya guru adalah pendidik yang memegang mata pelajaran di sekolah.

Guru adalah tenaga pengajar di sekolah-sekolah.
 Menurut Hamzah B. Uno bahwa guru adalah orang dewasa yang secara sadar bertanggung jawab dalam mendidik, mengajar, dan membimbing pesrta didik.

H. A. Ametembun menyatakan mengartikan guru adalah semua orang yang berwenang dan bertanggung jawab terhadap pendidikan murid, baik di sekolah maupun di luar sekolah.
 Dan Balnadi mengatakan bahwa guru adalah orang yang harus digugu (ditaati) dan ditiru (dicontoh).

Pengertian guru menurut UU guru dan dosen no 14 tahun 2005 adalah pendidik profesional dengan tugas utama pendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, mengevaluasi, peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah.

Sedangkan pendidikan agama Islam adalah ”Usaha sadar dan terencana untuk menyiapkan dalam meyakini, menghayati, mengamalkan ajaran Islam melalui kegiatan bimbingan, pengajaran dan latihan.
 
Dari pengertian di atas dapat disimpulkan pengertian guru pendidikan agama Islam adalah orang yang melakukan bimbingan, pengajaran, atau latihan secara sadar terhadap peserta didiknya untuk mencapai tujuan pendidikan Islam.
B. Pengertian Keteladanan

Keteladanan berasal dari kata“ teladan” yang berarti suatu yang patut ditiru atau baik untuk di contoh. Sedangkan dalam bahasa arab adalah uswatun hasanah terdiri dari dua kata yaitu ”uswatun” dan ”hasanah”,  uswatun berarti ikutan sedangkan hasanah diartikan sebagai perbuatan yang baik. Jadi uswatun hasanah diartikan suatu perbuatan baik seseorang yang ditiru atau diikuti oleh orang lain.

 Sedangkan dalam  kamus besar bahasa Indonesia keteladanan yaitu hal-hal yang dapat ditiru atau dicontoh.
 Teladan juga dapat diartikan memberikan contoh pelaksanaan yang konkrit.
 

Menurut Hamdani dan Fuad Ihsan keteladanan adalah pemberian contoh yang baik terhadap anak didik sehingga mempengaruhi pola tingkah laku mereka dalam perbuatan sehari-hari dalam mengerjakan suatu tugas yang diberikan oleh guru. 

M. Furqon  Hidayatullah mengartikan keteladanan secara luas yaitu berbagai ucapan, sikap, atau perilaku yang melekat pada pendidik.
 Oleh karena itu, idealnya guru adalah orang yang  betul-betul berkompetensi, baik kepribadian maupun pendidikannya. 

Memberi keteladanan juga tidak hanya meminta atau menyuruh anak didik saja berbuat baik, tetapi dengan mencontohkannya. Satu contoh kecil adalah jika guru ingin anak didiknya berpakaian rapi, berkata baik, tetntu saja sang guru harus berpakaian rapi dan pantas juga berucap serupa.

Dalam memberikan contoh seorang guru harus memiliki kepribadian yang baik, sehingga seorang guru akan menjadi pemimpin yang menjalankan peran: 

1. Ing ngarsa sung tuladha, yaitu ketika berada di depan memberikan contoh yang baik).

2. Ing madya mbangun karsa, yaitu ketika berada di tengah membangun kehendak. Maksudnya ketika berada di tengah peserta didiknya hendaknya bisa menjadi penyatu tujuan dan cita-cita peserta didik, sehingga memberikan bimbingan, mengambil keputusan dengan musyawarah yang mengutamakan kepentingan peserta didik di masa depannya.
3. Tut wuri handayani, yaitu ketika di belakang memberikan dorongan, maksudnya seorang guru harus memberikan dorongan atau motivasi sehingga peserta didik memiliki semangat dan daya juang dalam mengembangkan potensi dirinya.

M. Furqon  Hidayatullah mengatakan untuk menjadi guru unggul,
 sehingga dapat menjadi guru yang dapat diteladani ada beberapa hal yang harus diperhatikan, penulis akan menjelaskan sesuai dengan parameter skripsi ini, antara lain:

1. Penampilan terbaik 

Allah berfirman dalam Al-Qur’an:
(((((( ((((((((( (((((((((( (((( (((((((( ((((((((( (((   
Artinya:”sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dalam bentuk sebaik-baiknya”. (QS.95: At-Tin. 4)

Dari ayat diatas jelas bahwa Allah menciptakan manusia sebaik-baiknya. Sebagai seorang guru berpribadi dapat kita amati dari penampilan pertama. Jika guru mampu menampakkan penampilan positif maka guru akan memiliki kesan yang positif pula. Jika kesan pertama yang positif maka akan mudah bagi guru melaksanakan pembelajaran berikutnya.

Untuk membangun penampilan terbaik guru setidak-tidaknya memperhatikan sebagai berikut:

a. Ekspresi wajah


Ekspresi wajah menggambarkan kondisi seseorang saat itu. Jika raut muka yang ditunjukkan guru muka masam atau berpaling tentu akan menggambarkan kondisi perasaan yang sedih, kecewa, dan tidak menghargai orang lain dalam hal ini yaitu peserta didik atau orang yang ada di lingkungan dimana dia berada. Demikian juga sebaliknya jika tampak seorang guru menampakkan raut muka yang ceria dan senyum dalam proses belajar mengajar, maka akan timbul suatu pesan dan kesan kegembiraan dan kebahagiaan.


Oleh karena itu, ekspresi wajah yang ditampilkan melalui senyum saja akan memiliki makna besar dalam membangun penampilan positif. Selain itu dengan menampilkan senyuman dihadapan orang lain merupakan ibadah yang dapat memberikan pahala bagi yang melakukannya. Sebagaimana Sabda Rasulullah SAW yang artinya:



”Senyummu di wajah saudaramu adalah shodaqoh”. (HR. Ibnu Hibban dan Baihaqi)

b. Cara berpakaian


Pakaian adalah segala sesuatu yang menempel pada tubuh dari ujung rambut sampai ujung kaki. Menurut istilah, pakaian yang kita kenakan setiap hari dari ujung rambut sampai ujung kaki berserta segala pelengkapannya, seperti tas, sepatu, dan segala macam perhiasan atau aksesoris yang melekat padanya. 

Dalam ajaran Islam, pakaian bukan semata-mata masalah budaya dan mode. Islam menetapkan batasan-batasan tertentu untuk laki-laki maupun perempuan. Khusus untuk muslimah, memiliki pakaian khusus yang menunjukkan jati dirinya sebagai seorang muslimah. Bila pakaian adat umumnya bersifat lokal, maka pakaian muslimah bersifat universal. Dalam arti dapat dipakai oleh muslimah di manapun ia berada.

Allah Berfirman dalam Al-Qur’an:

((((((((( ((((((( (((( (((((((((( (((((((((( (((((((( (((((((( ((((((((((((( (((((((( ( ((((((((( ((((((((((( ((((((( (((((( ( ((((((( (((( (((((((( (((( (((((((((( ((((((((((( ((((   
Artinya: “Hai anak Adam, sesungguhnya Kami telah menurunkan kepadamu pakaian untuk menutup auratmu dan pakaian indah untuk perhiasan. Dan pakaian takwa itulah yang paling baik. Yang demikian itu adalah sebahagian dari tanda-tanda kekuasaan Allah, mudah-mudahan mereka selalu ingat”. (QS.7. Al- A’raf 26)
Menurut ajaran Islam, sebagaimana dijelaskan oleh Allah di dalam Al-Qur’an Surat An- Nahl : 81 dan Surat Al-A’raaf : 26-, pakaian itu mempunyai tiga fungsi utama yaitu : 
a. Sebagai penutup aurat. 

b. Sebagai perhiasan. Maksudnya adalah sebagai perhiasan untuk memperindah  penampilan dihadapan Allah dan sesama manusia. Sebagai perhiasan, seseorang bebas merancang dan membuat bentuk atau mode serta warna pakaian yang dianggap indah, menarik, serta menyenangkan, selama tidak melanggar batas-batas yang telah ditentukan. 

c. Sebagai pelindung tubuh dari hal-hal yang merusak, seperti panas, dingin, angin kencang, sengatan matahari dan sebagainya.


Kriteria  yang dapat dijadikan standar seorang guru dalam berpakaian:

a. Pakaian harus menutup aurat.
b. Tekstil yang digunakan bahan busana tidak tipis atau transparan, karena hal yang demikian dapat memperlihatkan kulit secara remang-semang.
c. Modelnya tidak ketat.
d. Sesuai dengan jenis kelamin.

e. Bahan dan modelnya tidak terlalu mencolok mata, dengan warna-warna aneh hingga menarik perhatian orang lain, apalagi menimbulkan sombong.

Paling tidak ada tiga hal, yang dapat digunakan sebagai indikator dalam berpakaian yaitu berdasarkan syari’at Islam, bersih, dan pantas.

2. Sikap terbaik

Definisi Sikap: 

1. Tokoh atau bentuk tubuh 

2. Cara berdiri (tegak, teratur, atau dipersiapkan untuk bertindak)

3. Perbuatan yang berdasarkan pada pendirian, keyakinan

            4. Perilaku, gerak-gerik .

Sikap adalah kecenderungan bertindak, berpersepsi, berpikir, dan merasa dalam menghadapi objek, ide, situasi, atau nilai. Jadi sikap adalah suatu tindakan atau seseorang berdasarkan  pendirian, persepsi, pemikiran dan keyakinan seseorang.

Manifestasi sikap yang terbaik juga ditunjukkan pada sifat-sifat antara lain, yaitu:
a. peduli

Peduli adalah memperhatikan atau menghiraukan orang lain.
 Sikap peduli pada orang lain sangat diperlukan dalam pergaulan. Sikap peduli tersebut bertujuan agar dapat memberikan manfaat kepada orang lain.
 Sebagaimana dinyatakan dalam sebuah Hadits:

”Sebaik-baik manusia adalah yang memberikan manfaat pada orang lain”.

Dalam dunia pendidikan kepedulian guru agar muridnya mampu mengembangkan potensinya sangat diperlukan. Oleh karena itu, kepedulian guru lebih diarahkan untuk menfasilitasi agar peserta didiknya mau belajar sehingga ia menyadari akan hari depannya.
b. Mengucapkan salam

Mengucapkan salam diharuskan bagi setiap muslim berjumpa dengan saudaranya
. Sebagaimana Sabda Rasulullah SAW:

تَقْرَأُ السَّلاَمَ عَلَى مَنْ عَرَفْتَ وَمَنْ لَمْ تَعْرَفْ 
Artinya: ”Ucapkanlah salam kepada orang yang engkau kenal dan orang yang tidak kau kenal”. (HR. Mutafaq ’Alaih)
Mendidik anak dengan membiasakan mengucapkan salam sangat penting. Penanaman pembiasaan ini berarti juga mendidik untuk saling mendoakan, memperhatikan kita sesama umat muslim. 

Dengan salam rasa kasih sayang akan timbul karena setiap muslim yang berjumpa dengan saudaranya saling mendo’akan agar saudaranya selamat dari segala kejahatan dan mendapat rahmat yang mendatangkan setiap kebaikan. Lebih-lebih jika disertai wajah yang ceria, sambutan hangat dan sikap yang baik.

Disamping mengucapkan salam, menjawab salam adalah wajib. Sesuai dengan Firman Allah SWT:

((((((( ((((((((( (((((((((( ((((((((( (((((((((( (((((((( (((( ((((((((( ( (((( (((( ((((( (((((( ((((( (((((( (((((((( ((((   

Artinya: ”Apabila ada kamu diberi salam dengan ucapan salam, maka balaslah salam itu dengan yang lebih baik dari padanya, atau balaslah salam itu (dengan yang serupa) sesungguhnya Allah memperhitungkan segala sesuatu. (QS.4. An-Nisa’: 86)
c. Disiplin waktu

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia kata “ disiplin “ artinya tata tertib atau kepatuhan (peraturan).
 Nalayu S.P Hasibuan mendefinisikan kedisiplinan adalah kesadaran seseorang mentaati semua peraturan atau norma-norma yang berlaku.
 Sedangkan menurut Syaiful B. Djamarah disiplin adalah suatu tata tertib yang dapat mengatur tatanan kehidupan pribadi dan kelompok.
 Di sekolah, disiplin banyak digunakan untuk mengontrol tingkah laku agar tugas-tugas di sekolah dapat berjalan dengan optimal.

Disiplin waktu adalah Patuh atau taat pada waktu. Disiplin waktu memiliki arti demikian ketika kita dihadapkan pada waktu dalam melakukan sesuatu artinya dalam melakukan sesuatu tersebut kita memiliki sebuah tanggung jawab kepada waktu.
 

Contoh realnya seperti ini, sebagai seorang guru tentu mengetahui  jam masuk sekolah atau ke dalam kelas sehingga guru sebisa mungkin untuk datang ke sekolah lebih awal agar tidak terlambat. Dengan begitu seorang guru dapat mengetahui kalau seorang guru yang disiplin itu memiliki tanggung jawab pada waktu yang berupa jam masuk sekolah atau ke dalam kelas.

Dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan keteladanan guru Pendidikan Agama Islam adalah suatu perbuatan atau tingkah laku yang baik, yang patut ditiru atau dicontoh baik tutur kata, sikap atau perilaku oleh anak didik dalam melaksanakan tugasnya sebagai seorang pendidik. Sehingga dapat diterapkan oleh anak didik dalam kehidupan sehari-hari baik di sekolah maupun di masyarakat. Guru harus memperhatikan penampilan dan sikapnya dalam mengajar jika ingin menjadi seorang guru yang dapat diteladani.

C. Unsur-Unsur Keteladanan 

1. Kesiapan untuk Dievaluasi
Evaluasi adalah penilaian.
 Penilaian juga dapat diartikan suatu tindakan proses untuk menentukan nilai segala sesuatu.
 Sedangkan kesiapan dievaluasi adalah kesiapan untuk dinilai, berarti adanya kesiapan menjadi cermin bagi dirinya maupun orang lain. Kondisi ini akan berdampak pada kehidupan sosial di masyarakat, karena ucapan, sikap dan perilakunya menjadi sorotan dan teladan.
 Dengan adanya penilaian dari orang lain maka seorang guru pendidik dapat melakukan perbaikan-perbaikan yang diperlukan.

2. Memiliki Kompetensi Minimal

Kompetensi berasal dari bahasa Inggris ”Competence” yang berarti kecakapan dan kemampuan, menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia kompetensi adalah kewenangan untuk menentukan (memutuskan) sesuatu.
 Jadi kompetensi adalah kemampuan atau kecakapan yang berkaitan dengan pemilikan pengetahuan, kecakapan atau keterampilan seorang guru.

Seorang akan dapat menjadi teladan jika memilki ucapan, sikap dan perilaku yang patut diteladani. Oleh karena itu, kompetensi yang dimaksud adalah kondisi minimal ucapan, sikap, dan perilaku yang harus dimiliki seseorang sehingga dapat dijadikan cermin bagi dirinya.

Dengan demikian  bagi seorang guru kompetensi minimal harus dimiliki agar dapat menumbuhkan dan menciptakan keteladanan terutama bagi peserta didiknya.
3. Memiliki Integritas 

Integritas adalah adanya kesamaan antara ucapan dan tindakan atau satunya kata dan perbuatan. Inti dari integritas adalah terletak pada kualitas istiqomahnya. Sabagai keistiqomahan seorang pendidik adalah berupa komitmen dan konsisten terhadap profesi yang diembannya.

D. Kriteria-Kriteria Keteladanan

Kriteria adalah ukuran yang menjadi dasar penilaian atau penetapan sesuatu.
 Menurut para ahli yang dikutip oleh Akmal Hawi kriteria-kriteria keteladanan guru pendidikan agama Islam sangatlah luas. Oleh sebab itu, berdasarkan parameter dalam penelitian ini kriteria tersebut yaitu sebagai berikut :

a. Berlaku adil.
b. Bersikap sabar.
c. Bersifat lemah lembut dan kasih sayang. 

d. Memiliki pengetahuan dan keterampilan.
e. Bersikap tawadhu’.

Untuk lebih jelasnya kriteria-kriteria keteladanan di atas akan diuraikan satu persatu yaitu sebagai berikut:

1. Berlaku adil terhadap sesama murid

Secara harfiah, adil berarti lurus dan tegak, seimbang (balance). Sedangkan menurut Aminuddin adil adalah meletakkan sesuatu pada tempatnya, maksudnya adalah tidak memihak yang satu dengan yang lain. Dengan kata lain bertindak dengan dasar kebenaran, bukan mengikuti kehendak hawa nafsu.
 

Adil artinya menempatkan sesuatu pada tempatnya.
 Menurut Kamus Bahasa Indonesia kata adil berarti tidak berat sebelah atau tidak memihak.
 Seorang guru harus memperlakukan anak didik dengan cara yang sama antara yang satu dengan yang lainnya. Karena anak didik tajam pandangannya terhadap perlakuan yang tidak adil

Jadi adil adalah tidak berat sebelah yaitu meletakkan sesuatu pada tempatnya dengan tidak memihak yang satu dengan yang lain. Dengan kata lain bertindak dengan dasar kebenaran, bukan mengikuti kehendak hawa nafsu

Menurut Zakiah Darajat guru hendaknya berlaku adil di antara anak didiknya, yang tidak cenderung kepada salah seorang dari mereka. Jika guru bersikap tidak adil, maka akan menimbulkan kecemburuan antara murid, misalnya guru laki-laki lebih memperhatikan murid perempuan yang cantik, memperhatikan murid yang pintar dan murid yang lebih kaya.

Oleh karena itu, seorang guru janganlah sekali-kali membedakan perbedaan antara murid yang diajarkan karena semua berada dalam bimbingannya, mereka semua sama untuk memperoleh keadilan dari gurunya. Sebagaimana Firman Allah dalam Al-Qur’an :

( ((((((((((( ((((((((( (((((((((( (((((((( (((((((((( (((((((((((( (((((((((( (( (((((( (((((( ((((((((((( (((( ((((((((((((((( ((((((((((((((( ( ((( (((((( ((((((( (((( (((((((( (((((( (((((((( ((((((( ( (((( ((((((((((( (((((((((( ((( ((((((((((( ( ((((( (((((((((( (((( ((((((((((( (((((( (((( ((((( ((((( ((((((((((( (((((((( (((((   
Artinya : ”Wahai orang-orang yang beriman, jadilah orang-orang yang benar-benar menjadi penegak keadilan, menjadi saksi karena Allah, biarpun terhadap dirimu sendiri atau ibu bapak dan kaum kerabatmu”. ( QS.4. An-Nisa :135)

2. Bersikap sabar

Kata sabar berasal dari bahasa Arab yang artinya bersabarlah, yang merupakan kata perintah, sedangkan perintah menunjukkan suatu yang harus dilaksanakan. Sabar adalah sikap mental yang teruji kekuatannya dalam menghadapi beragam ujian dan tantangan.
 

Sabar adalah kemampuan menguasai diri dan emosi dari kemarahan, serta sanggup melaksanakan tugas-tugas amal saleh.
 Sabar bukan berarti menerima apa adanya, melainkan tenang dalam menghadapi segala macam keadaan, sehingga dapat menguasai keadaan dan menguasai diri.
 Jadi sabar adalah kemampuan menguasai diri dan emosi dalam menghadapi segala macam keadaan, sehingga dapat menguasai keadaan dan menguasai diri.

Dalam kesabaran mengandung usaha dengan sungguh, menghindarkan segala rintangan dengan do’a dan berserah diri kepada Allah tanpa putus asa. Karena sikap sabar lahirlah sikap teliti dan hati-hati dalam bertindak, dan disertai dengan usaha-usaha menghilangkan hal-hal yang tidak disukai tanpa menyesal dan mengeluh. 

Allah Berfirman dalam Al-Qur’an :

(((((((((( ((((( (((((((( (((( (((((( ( (((( (((((((( (((((((((( (((( (((( ((( (((((( (((((( ((((((((((( (((((   
Artinya: ”bersabarlah hai Muhamad, dan tiadalah kesabaranmu melainkan  dengan pertolongan Allah, dan janganlah kamu bersedih hati terhadap kekafiran mereka dan janganlah kamu bersempit dada terhadap apa yang mereka tipu dayakan”.( QS.16. An-Nahl : 127)
Nabi Muhamad SAW bersabda, 

”Seorang  Islam yang hidup di tengah-tengah masyarakat dan dengan sabar menanggung  derita-derita yang menimpa dirinya adalah lebih baik daripada seseorang yang menjauhi masyarakat dan tak sanggup menerima derita yang menimpanya”.

Sikap sabar juga sangat perlu dimiliki seorang guru, karena pekerjaan guru dalam mendidik siswa tidak dapat ditunjukkan dan tidak dapat dilihat secara seketika dalam memberikan keteladanan. 

Selain itu juga seorang guru menghadapi siswa yang mempunyai sifat dan watak yang berbeda-beda yang tentu saja mempunyai keinginan berbeda-beda pula, oleh karena itu sifat sabar sangat penting dan harus dimiliki oleh guru dalam mendidik dan membimbing mereka.

Adapun keuntungan bagi orang yang sabar adalah banyak dijanjikan oleh Allah SWT dalam Al-Qur’an, di antaranya:

a. Pahala yang tak terhitung. Allah berfirman dalam Al-Qur’an:

(((( (((((((((( ((((((((( (((((((((( ((((((((( (((((((( ( ((((((((( ((((((((((( ((( ((((((( (((((((((( (((((((( ( (((((((( (((( ((((((((( ( ((((((( ((((((( ((((((((((((( ((((((((( (((((((( ((((((( ((((   
Artinya: ”Sesungguhnya  hanya orang yang sabarlah yang dicukupkan pahala mereka tanpa batas”. (QS.39. Az-Zumar: 10)

b. Kabar gembira dengan surga. Allah berfirman dalam Al-Qur’an:
((((((((((((((((( (((((((( ((((( (((((((((( ((((((((((( (((((((( ((((( ((((((((((( ((((((((((( (((((((((((((( ( ((((((((( ((((((((((((( (((((   
Artinya:”Dan berikanlah berita gembira kepada orang-orang yang sabar”. (QS. 1.Al-Baqarah: 155)

c. Orang sabar menjadi pemimpin. Allah berfirman dalam Al-Qur’an:

((((((((((( (((((((( (((((((( ((((((((( ((((((((((( ((((( ((((((((( ( (((((((((( ((((((((((((( (((((((((( ((((   
Artinya:”dan diantara mereka Kami jadikan pemimpin yang memberi petunjuk atas perintah Kami ketika sabar dan meyakini ayat-ayat Kami. (QS.32. As-Sajadah: 24)

d. Dijauhkan dari rencana jahat. Allah berfirman dalam Al-Qur’an:

(((((( ( ((( ((((((((((( ((((((((((( (((((((((((( (((( (((((((((( (((((( (((((((((((( ((((((( (((((((((( (((((((( ((((( (((((((((((((((( (((((((((((( (((((   ((((( ((( 
Artinya:”jika kamu bersabar dan bertaqwa, dsn mereka datang menyerang kamu seketika itu juga , niscaya Allah menolong kamu dengan lima ribu malaikat yang memakai tanda”. (QS.3. Ali-’Imron: 125)

3. Bersifat lemah lembut dan kasih sayang

Sebagai seorang pendidik dan pembimbing sifat yang terpenting harus dimiliki oleh guru adalah lemah lembut dan kasih sayang, seorang guru tidak boleh pemarah, keras kepala.
 Apabila murid merasa diperlakukan dengan kasih sayang oleh gurunya, ia akan merasa percaya diri dan tentram berdampingan dengannya.

Sifat lemah lembut terhadap peserta didik adalah sikap yang baik dan terpuji. Dengan sikap itu terjalin hubungan yang harmonis antara guru dan anak didik. Dengan demikian murid selalu terbuka kepada gurunya, sehingga guru mengetahui semua permasalahan yang sedang dihadapi oleh peserta didiknya. Hal ini merupakan kunci sukses dalam melaksanakan pendidikan.

Bersifat lemah lembut dapat diaplikasikan dalam bentuk:

a. Perkataan

Dalam perkataan guru yang bijak tidak pernah mengeluarkan ucapan yang menyinggung dan menyakiti perasaan murid. Dengan bahasa yang baik murid  merasa selalu dihargai guru, sehingga ia tidak menolak atau menentang apa yang diucapkan oleh guru.

Seorang guru yang sukses senantiasa berbicara kepada murid-muridnya dengan bahasa yang sesuai dengan kadar pemahaman anak didiknya. Berkata Aisyah Radhiyallahu’anha: 

“ Hendaknya kalian mengukurnya dengan penilaian anak kecil. “ (HR. Bukhari dan Muslim).

Ali bin Abi Thalib berkata:

“Berbicaralah kepada manusia dengan apa yang bisa mereka pahami.” (HR. Bukhari)

b. Perbuatan

Dengan perbuatan guru dapat melakukan sesuatu yang yang oleh anak didik dapat diterima tanpa menimbulkan dendam dan kemarahan di hati anak didik. Jika memberi hukuman berilah hukuman dengan bijaksana yaitu dengan memberikan hukuman yang bersifat edukatif. 

Dengan begitu guru hendaknya menghindarkan diri dari menggunakan kekejaman dalam memperhalus perilaku murid. Di dalam membimbing murid hendaknya guru menerapkan metode kasih sayang, bukan pencelaan. 

Apabila murid berakhlak buruk, sedapat mungkin guru hendaknya menggunakan kiasan atau lemah lembut, jangan terang-terangan atau celaan. Jika guru selalu menggunakan celaan, maka secara tidak langsung dia mengajar untuk berani melawan menentang serta lari dan takut kepada guru.

Mengenai kasih sayang menurut Umar ada beberapa hal yang dapat menambah cinta, kasih sayang antar sesama yaitu mengucapkan salam ketika bertemu, menyediakan tempat ketika berada dalam suatu majelis, dan yang terakhir memanggil dengan panggilan (nama) yang paling ia suka.
 

Kemudian  hendaklah memuji atas perilaku dan tindakan yang diketahui dihadapan orang lain, karena merupakan salah satu cara untuk menimbulkan rasa Mahabbah (cinta kasih).
 
4. Memiliki pengetahuan dan keterampilan

Menurut Zakiah Darajat, ijazah sarjana bukan hanya semata-mata selembar kertas, akan tetapi merupakan bukti dirinya telah menyalesaikan pendidikan tingkat tinggi. Itu dapat diperoleh dengan belajar (menuntut ilmu), karena syarat seorang guru secara administratif yaitu dengan ijazah untuk mengajar.

Islam mewajibkan kepada umatnya untuk menuntut ilmu, sebagaimana dikatakan dalam hadits nabi Muhamad SAW:

”Menuntut ilmu wajib bagi setiap muslim” 

Allah sangat senang dengan orang yang suka mencari ilmu. Oleh karena itu seorang guru harus menambah perbendaharaan ilmunya,  guru sebagai komponen penting dalam dalam pendidikan harus meningkatkan cakrawala berpikirnya. Sebagaimana Firman Allah dalam Al-Qur’an:

(((((( (((((((( (((((((((((((( ((((((((((((( (((((((((( (((((((((((( ((((((((( ( ((((((( ((((((( (((( (((( ((((((((( (((((((((((((((( ( (((( (((( ((((((( ((((((( ((((   

Artinya:”Hanya hamba-hamba Allah yang mempunya banyak ilmulah yang akan bertaqwa kepada allah”. (QS.35.Fathir: 28)

Ilmu adalah penghias diri yang mengantarkan kepada kemulian, oleh karena itu ilmu sangat penting bagi manusia, khususnya untuk seorang guru. Guru yang kaya ilmu pengetahuan akan menjadi sumber bagi anak didik untuk menggalinya. Segala rasa inin tahu  anak didik akan terpenuhi dengan sempurna sehingga murid begitu membutuhkan sang guru. Tidak akan ada anak didik yang akan melecehkan guru, bahkan mereka akan merasa bangga sehingga termotivasi untuk lebih pintar dari gurunya. 
 Seorang guru juga harus harus cakap dalam dalam mengajarkan ilmunya, karena seorang guru hidup dengan ilmunya. 

Sedangkan keterampilan mengajar guru adalah seperangkat kemampuan atau kecakapan guru dalam melatih atau membimbing aktivitas dan pengalaman seseorang serta membantunya berkembang dan menyesuaikan diri kepada lingkungan.

Berkaitan dengan keterampilan seorang guru dalam mengajar, penulis menjelaskan hanya beberapa keterampilan menurut E. Mulyasa
, yaitu sebagai berikut:

a. Keterampilan mengadakan variasi
Variasi dalam kegiatan belajar mengajar dimaksudkan sebagai proses perubahan dalam pengajaran, yang dapat di kelompokkan ke dalam tiga kelompok atau komponen, yaitu :

1. Variasi dalam cara mengajar guru, Variasi dalam cara mengajar guru meliputi : penggunaan variasi suara (teacher voice), Pemusatan perhatian siswa (focusing), kesenyapan atau kebisuan guru (teacher silence), mengadakan kontak pandang dan gerak (eye contact and movement), gerakan badan mimik, dan pergantian posisi guru dalam kelas dan gerak guru (teachers movement).
2. Variasi dalam penggunaan media dan alat pengajaran. Media dan alat pengajaran bila ditinjau dari indera yang digunakan dapat digolongkan ke dalam tiga bagian, yakni dapat didengar, dilihat, dan diraba. 
3. Variasi pola interaksi dan kegiatan siswa. Pola interaksi guru dengan murid dalam kegiatan belajar mengajar sangat beraneka ragam coraknya, mulai dari kegiatan yang didominasi oleh guru sampai kegiatan sendiri yang dilakukan anak. Penggunaan variasi pola interaksi dimaksudkan agar tidak menimbulkan kebosanan, kejemuan, serta untuk menghidupkan suasana kelas demi keberhasilan siswa dalam mencapai tujuan. 

b. Keterampilan mengelola kelas

Pengelolaan kelas terdiri dari dua kata, yaitu pengelolaan dan kelas. Istilah dari pengelolaan adala ”Menejemen”, Menejemen berasal dari bahasa Inggris yang berarti ketelaksanaan, pengelolaan. Sedangkan dalam pengertian umum pengelolaan atau menejemen adalah pengadministrasian, pengaturan atau penataan suatu kegiatan.

Pengelolaan kelas adalah keterampilan guru untuk menciptakan dan memelihara kondisi belajar yang optimal dan mengembalikannya bila terjadi gangguan dalam proses belajar mengajar.
 

Dengan kata lain kegiatan-kegiatan untuk menciptakan dan mempertahankan kondisi yang optimal bagi terjadinya proses belajar mengajar, misalnya penghentian tingkah laku siswa yang menyelewengkan perhatian kelas, pemberian ganjaran bagi ketepatan waktu penyelesaian tugas oleh siswa.

Dalam melaksanakan keterampilan mengelola kelas maka perlu diperhatikan komponen-komponen  keterampilan, antara lain:
1. Keterampilan yang berhubungan dengan penciptaan dan pemeliharaan kondisi belajar yang optimal (bersifat preventif). Keterampilan ini berkaitan dengan kemampuan guru dalam mengambil inisiatif dan mengendalikan pelajaran serta kegiatan-kegiatan yang berhubungan dengan hal-hal seperti keterampilan menunjukkan sikap tanggap, memberi perhatian, memusatkan perhatian, memusatkan perhatian kelompok, memberikan petunjuk-petunjuk yang jelas, menegur dan member penguatan.

2. Keterampilan yang berhubungan dengan pengembalian kondisi belajar yang optimal. Keterampilan ini  berkaitan dengan respons guru terhadap gangguan siswa yang berkelanjutan dengan maksud agar guru dapat mengadakan tindakan remedial untuk mengembalikan kondisi belajar yang optimal. Apabila terdapat siswa yang menimbulkan gangguan yang berulang-ulang walaupun guru telah menggunakan tingkah laku dan respon yang sesuai, guru dapat meminta bantuan kepada kepala sekolah, konselor sekolah, atau orang tua siswa.

Jadi dalam mengajar, seorang guru harus membekali diri dengan berbagai ilmu pengetahuan disertai pula keterampilan. Karena guru yang kreatif adalah guru yang mengajar dengan memanfaatkan ilmu dan keterampilan.

Semua itu akan menyatu dalam diri seorang guru sehingga merupakan seorang  berpribadi khusus, yakni ramuan dan pengetahuan, sikap dan keterampilan keguruan serta penguasaan beberapa ilmu pengetahuan yang akan transformasikan kepada peserta didik, sehingga mampu membawa perubahan di dalam tingkah laku anak didik.

5. Bersikap Tawadhu’

Tawadhu’ adalah rendah hati, tidak sombong. Orang yang tawadhu’ adalah orang menyadari bahwa semua kenikmatan yang didapatnya bersumber dari Allah SWT. Dengan pemahamannya tersebut maka tidak pernah terbersit sedikitpun dalam hatinya kesombongan dan merasa lebih baik dari orang lain, tidak merasa bangga dengan potensi dan prestasi yang sudah dicapainya. Ia tetap rendah diri dan selalu menjaga hati dan niat segala amal salehnya dari segala sesuatu selain Allah, tetap menjaga keikhlasan amal ibadahnya hanya karena Allah. 

Bersikap tawadhu’ yaitu mengakui dan tunduk terhadap kebenaran dan tidak bertahan dalam kebatilan. Menurut Rahman Ritonga rendah hati adalah perasaan yang memiliki yang memiliki kekurangan dan kelemahan dibanding orang lain, menjauhkan diri dari perbuatan sombong (takabur). Perasaan ini tergambar dari sikap dan penampilannya yang sangat sederhana, baik dalam ucapan, pakaian, perilaku. Pada penampilannya ini tidak tercermin adanya sifat pamer dan ingin dipuji oleh orang lain meskipun sesungguhnya ia mampu menampilkan yang lebih dari orang lain.

Rendah hati tidak menyebabkan derajat seorang menjadi rendah dan juga menyebabkan orang terhina dan tercemoh. Sebaliknya dengan kerendahan hati derajat seseorang menjadi tinggi dan terhormat.

Diungkapkan juga oleh Aba Firdaus al-Halwani, bahwa orang yang senantiasa bersikap tawadhu’ akan diberi derajat yang luhur baik di sisi Allah SWT maupun dihadapan orang lain. 

Sabagaimana Sabda Rasulllah SAW:
مَنْ تَوَاضَعَ لِاَخِيْهِ الْمُسْلِمِ رَفَعَهُ الله وَمَنْ اِرْتَفَعَ عَلَيْهَ وَضَعَهُ اللهُ (رواه طبرنى)
Artinya: ”Barang siappa merendahkan diri kepada saudaranya sesama muslim, maka Allah akan meninggikan derajatnya. Dan barang siapa yang sombong terhadap saudaranya sesama muslim, maka Allah akan merendahkan derajatnya”. (HR. Thabrani)

Dalam perbuatan, sikap kerendahan hati itu ditandai dengan:

a. Memakai pakaian yang sederhana dan wajar.

b. Senang makan bersama dengan orang-orang miskin.
c. Mematuhi peraturan yang berlaku.

d. Tidak suka memamerkan kekuasaan.

e. Senang bergaul dengan tanpa membedakan kelas sosial.

f. Senang menjenguk orang yang sakit dan menghadiri undangan orang lain serta ramah terhadap semua orang.

Jadi dengan guru memiliki sikap rendah hati yang tercermin dari sikap dan penampilannya yang sangat sederhana, baik dalam ucapan, pakaian, prilaku dan menjauhkan dari perbuatan yang sombong guru dapat memberi hal yang patut ditiru di oleh peserta didik sehingga peserta didik akan mampu menerapkannya di sekolah maupun kehidupan sehari-hari.

E. Interaksi Guru Teladan dengan Para Siswa

Interaksi adalah suatu jenis tindakan atau aksi yang terjadi sewaktu dua atau lebih objek mempengaruhi atau memiliki efek satu sama lain.
 Interaksi guru dengan siswa merupakan suatu tindakan yang mempengaruhi atau memiliki efek satu sama lain. Menurut Mahmud Sair Al-Munir,
 interaksi seorang guru teladan dengan para siswa adalah sebagai berikut:

1. Ketika masuk kelas, guru menunjukkan wajah yang cerah kepada siswa-siswanya yang dilanjutkan dengan mengucapkan salam. Rasulullah SAW Bersabda:
لاَ تَحْقِرَنَّ مِنْ الْمَعْرُوْفِ شَيْئًا وَلَوْ أَنْ تَلْقَى اَخَاكَ  بِوَجْهٍ طَلْقٍ (رواه مسلم واحمد) 
Artinya:“Jangan meremehkan sekecil apapun perbuatan baik, meski kebaikan itu berupa kamu berjumpa dengan saudaramu dengan wajah yang cerah”. (HR. Muslim dan Ahmad)

2. Dia memulai pelajaran  dengan membaca do’a, basmalah, hamdalah dan solawat kepada Rasul. Rasulullah SAW

كُلُّ أَمْرٍ ذِي بَالٍ لاَ يُبْدَأُ بِالْبِسْمِ اللهِ أَقْطَعُ (وراه ابن ماجه و ابو داود)
Artinya:“Setiap perkara yang bermanfaat, jika tidak dimulai dengan basmalah, maka perkara itu terputus (berkahya)”. (HR. Ibnu Majah dan abu Dawud)

3. Guru memberikan contoh, ajakan yang baik bagaimana cara untuk melaksanakan perintah Allah dan menjauhi segala larangannya. 

4. Jika menjelaskan pelajaran di atas papan tulis, membuat tulisan basmalah terlebih dahulu agar kalimat itulah yang pertama kali dilihat oleh siswa-siswi. Dengan demikian, mereka tahu bahwa basmalah itu disunnahkan dibaca di awal setiap pekerjaan.

5. Setelah selesai pelajaran dan sebelum berpisah dengan para siswa, guru membaca surat Al-Ashr (do’a)

6. Guru berusaha sebisanya melaksanakan shalat fardhu berjamaah dengan siswa-siswanya di masjid sekolah agar dicontoh oleh mereka dan agar mereka menyadari urgensi shalat. Sangat baik jika diadakan kultum atau dialog keagamaan singkat setelah shalat.
7. Jika seorang guru pria mengajar siswanya adalah perempuan atau sebaliknya, seperti yang terjadi di banyak sekolah sekarang ini. Guru harus menjaga pandangannya.

F. Urgensi Keteladanan 

Akhlak adalah implementasi dari iman dalam segala bentuk perilaku. Cara yang cukup efektif dalam pembentukan akhlak adalah melalui keteladanan.
 

Hal ini senada dengan pendapat Muhamad Qosim melakukan pendekatan keagamaan dan pendekatan integral dalam ketika melakukan proses pembelajaran kepada siswanya, untuk membentuk akhlak yaitu melalui keteladanan.
 

Keberhasilan Rasulullah sendiri dalam menjalankan misinya untuk menyempurnakan akhlak umatnya tidak terlepas dari metode keteladanan yang ia terapkan. Mengenai hal ini, Allah menerangkan lewat Firman-Nya:

(((( (((((((( (((((((( (((((( ((((( ((((((((( (((( (((((((((((( (((((((( (((((((( (((( (((((((( ((((    

Artinya : 
Sesungguhnya Telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah.( QS. Al-ahzab : 21 )

Akhlak yang baik tidak hanya dibentuk hanya dengan pelajaran, intruksi, dan larangan, sebab tabiat jiwa untuk menerima kutamaan itu tidak cukup dengan hanya seorang guru mengatakan kerjakan itu. Menanamkan sopan santun memerlukan pendidikan yang panjang. Pendidikan itu tidak akan sukses, tanpa diiringi dengan pemberian teladan yang baik dan nyata. Sebagaimana dijelaskan oleh Dr. Abdullah Nashin Ulwan, sebagai berikut:

Si anak, bagaimana besarnya usaha yang dipersiapkan untuk memenuhi prinsip-prinsip kebaikan dan pokok-pokok pendidikan utama, selama ia  tidak melihat sang pendidik sebagai tauladan dari nilai-nilai moral yang tinggi. Kiranya sangat mudah bagi pendidik untuk mengajari anak berbagai materi pendidikan, tetapi teramat sulit bagi anak untuk melaksanakannya ketika ia melihat orang yang memberikan pengarahan tidak mengamalkannya.

Dari penjelasan di atas maka keteladanan menjadi faktor penting baik dalam bidang ibadah, dan akhlak. Guru sebagai pendidik hendaknya dapat memberikan contoh yang baik dari dirinya sendiri, jangan hanya memberikan pengarahan dan nasihat semata, sementara ia sendiri tidak mengamalkannya.

Setiap pendidik hendaknya melakukan perbaikan dirinya terlebih dahulu, karena perbuatan baik bagi anak didiknya adalah yang dikerjakan oleh pendidik dan perbuatan jelek bagi anak didik adalah yang ditinggalkan oleh pendidik.

Sungguh tercela seorang guru yang mengajarkan suatu kebaikan kepada siswanya sedangkan ia sendiri tidak menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari
. Allah mengingatkan dalam Firman-Nya;

(((((( ((((((( ((((( (((( ((( (((((((((( ((( (( ((((((((((( (((   
Artinya: “Amat besar kebencian di sisi Allah bahwa kamu mengatakan apa yang kamu tidak perbuat”. (QS.61.As-Shaf : 3) 

Dari ayat diatas jelas bahwa dalam memberikan pengarahan atau pendidikan seseorang itu hendaknya dimulai dari diri sendiri, sebelum kita menyuruh orang lain berbuat baik. Dan hendaklah terlebih dahulu kita mengerjakan kebaikan.
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